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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

4.3. Kesimpulan 

Kesimpulan didasrkan pada permasalahan yang diangkat pada penelitian ini 

yanterdiri dari dua pertanyaan yaitu: 

1. Apa saja wujud-wujud Budaya Jawa yang diterapkan pada kamar tidur tipe 

Garden Pool Suites dan Borobudur Suites Resor Amanjiwo? 

Wujud-wujud Budaya Jawa yang diterapkan pada kamar tidur kedua tipe tersebut terbagi 

menjadi wujud kebudayaan sebagai sistem artefak yang mencakup Candi Borobudur dan 

Rumah Tradisional Jawa (joglo milik orang biasa). Wujud kebudayaan sebagai sistem 

aktivitas yang terdiri dari aktivitas dasar manusia Jawa pada rumah tinggalnya yaitu 

kontemplasi/ibadah, istirahat/relaksasi/aktivitas biologis, dan kakus. Terakhir wujud 

kebudayaan sebagai ide, nilai, filosofi dan ideology mencakup Manunggaling kawula lan 

Gusti, Suksma Kawekas, Suksma sejati dan roh suci, Angen-angen, nepsu dan rasa, 

Sejatining Urip, Ngajeni, Toleransi dan Ide Candi Borobudur. 

2. Bagaimana bentuk pelestarian Budaya Jawa yang diterapkan pada Arsitektur 

kamar tidur tipe Garden Pool Suites dan Borobudur Suites Resor Amanjiwo? 

Bentuk pelestarian Budaya Jawa yang diterapkan pada Arsitektur kamar tidur 

Resor Amanjiwo mencakup tindakan pelestarian adaptasi dan preservasi. Pada pelestarian 

Budaya Jawa pada kamar tidur ini telah mengalami beberapa penyesuaian dengan kondisi 

masa kini, namun tidak mengurangi inti nilainya. 

Penerapan wujud budaya jawa pada Arsitektur Kamar Amanjiwo ini jika di telusuri 

lebih dalam pada akhirnya merujuk pada konsep untuk mencapai keseimbangan dalam 

hidup seorang manusia dengan sesamanya, alamnya dan Tuhannya dalam mencapai 

kesempurnaan hidup dan kedamaian dunia. 

Terdapat beberapa penerapan wujud budaya jawa yang masih dapat diperbaiki 

dikemudian hari untuk lebih baik pada Resor Amanjiwo beberapa diantaranya adalah: 

Pengadaan sirkulasi yang dikhususkan untuk penyandang difabel sehingga resor dapat 

diakses oleh siapa saja dan Terdapat penerapan konsep rumah tinggal jawa yang kurang 

tepat seperti misalnya penempatan rana dan regol yang bersebelahan dengan ruang dalem 

yang berfungsi sebagai ruang kakus. 
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4.4. Saran 

Upaya pelestarian Budaya setempat yang dilakukan oleh Resor Amanjiwo 

hendaknya dapat terus dipertahankan dan dikembangkan oleh pihak lainnya. Tindakan 

pelestarian dapat dilakukan dengan tetap menyesuaikan dengan kondisi masa sekarang 

dengan tidak menghilangkan atau mengurangi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

sebagaimana mestinya. Mengingat penelitian ini masih belum sempurna dikarenakan 

hanya membahas dua tipe kamar tidur dari lima tipe yang tersedia maka baiknya jika 

penelitian ini dapat terus dikembangkan dan dilengkapi di kemudian hari oleh pihak lain.  
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GLOSARIUM 

Andap-asor adalah merendahkan diri. 

Angen-angen adalah cita-cita, angan-angan, bayangan. 

Dalem adalah aku, saya untuk sebutan orang penting atau ingin merendahkan diri 

terhadap kedudukan orang lain. 

Dalem, ndalem adalah rumah, rumah tinggal, rumah milik sendiri, rumahku. 

Dumadi adalah asal mula, asal-usul, awal mula. 

Eling adalah ingat, ingat kepada Yang Maha Kuasa. 

Emper adalah ruang di dalam rumah yang berada dibagian tepi yang tidak berdinding. 

Gadri adalah ruang bagian belakang, ruang keluarga sebuah Rumah Jawa. 

Gandhok adalah bagian rumah samping – kiri atau kanan, untuk ruang tambahan 

bilamana ada tamu atau keluarga lain yang menginap. 

Gusti adalah Tuhan, raja, sultan, sunan. 

Hamemayu adalah upaya, usaha. 

Hayuning adalah mempercantik, memperbaiki, memperindah, mengembangkan. 

Ingsun adalah aku untuk sebutan orang yang lebih tinggi derajat sosialnya. 

Jagad adalah dunia, bumi. 

Joglo adalah tipe bentuk atap untuk rumah bangsawan. 

Kalenggahan adalah keberadaan, kedudukan. 

Kawula adalah hamba, aku, saya, rakyat, pembantu keraton. 

Kejawen adalah faham yang dianut masyarakat Jawa kuno. 
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Kemat adalah kualitas kehidupan spiritual. 

Manunggal adalah menyatu, bersatu. 

Manunggaling adalah menyatunya, bersatunya. 

Pancer adalah tengah, pusat. 

Panepen adalah tempat untuk bersemedi, merenungkan diri, berdiam diri. 

Pendopo, pendhopo adalah tempat menerima tamu, tempat umum yang digunakan untuk 

pertemuan orang yang saling tidak mengenal. 

Peringgitan adalah tempat menerima tamu, untuk tamu yang sudah dikenal baik oleh 

tuan rumah. 

Raharjo adalah selamat, sejahtera. 

Rahayu adalah sejahtera, bahagia. 

Rana adalah tirai pembatas ruang yang ditempatkan tidak tetap. 

Rasa adalah perasaan, perenungan, pengheningan. 

Sangkan adalah asal, asal mula. 

Sejati adalah sebenarnya, sesungguhnya. 

Sejatining adalah yang sebenarnya, yang sesungguhnya, yang sempurna. 

Semat adalah kualitas perjalanan hidup, kualitas pengalaman hidup. 

Senthong adalah ruang inti dalam sistem rumah tinggal Jawa. 

Slira adalah diri sendiri, badan sendiri. 

Soko adalah tiang, kolom. 

Suksma adalah jiwa, roh. 

Tri purusa adalah sistem kebatinan Jawa “Trinitas”. 
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Tumpangsari adalah susunan balok di ujung atas tiang utama dalam rumah tipe Joglo 

dalam rumah Jawa. 

Uleng-ulengan adalah langit-langit bagian tengah diantara ke empat tiang utama dalam 

rumah tipe Joglo dalam rumah Jawa. 

Umpak adalah landasan/kaki tiang utama dalam rumah tipe Joglo dalam rumah Jawa. 

Urip adalah hidup, kehidupan. 

Sumber: Ronald, Arya. 2005. Nilai-nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa. 
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